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Abstrak : Pembangunan dalam bidang konstruksi di era modern menunjukkan perkembangan yang sangat 
pesat, diantaranya dalam pembangunan perumahan, kantor, rumah sakit dan sebagainya. Beton sebagai 
material konstruksi sudah lama digunakan dan diterapkan secara luas oleh masyarakat karena memiliki 
kelebihan  mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi. Perkembangan teknologi beton kini juga 
terus berkembang dengan adanya beton mututinggi. Proses pembuatan beton ringan tentunya dibutuhkan 
material campuran yang memiliki berat jenis rendah. Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan 
adalah kertas koran dan fly ash, kedua bahan material tersebut merupakan bahan material yang memiliki 
berat jenis yang rendah dan mudah dalam pengerjaan, penambahan fly ash dan kertas koran sehingga 
hubungan kuat tekan dan berat beton saling mempengaruhi, semakin banyak penambahan fly ash dan 
kertas koran maka kuat tekan nya semakin meningkat dan berat beton nya  juga meningkat. 
 
Kata Kunci : Beton Ringan, fly ash, Kertas Koran 
 
Abstract : Development in the field of construction in the modern era shows a very rapid development, 
including in the construction of housing, offices, hospitals and so on. Concrete as a construction material 
has long been used and widely applied by the community because it has advantages easily formed 
according to construction needs. The development of concrete technology has also continued to develop 
with the presence of high-strength concrete. The process of making lightweight concrete certainly requires 
mixed materials that have low specific gravity. One alternative material that can be used is newsprint and 
fly ash, both materials are materials that have a low specific gravity and are easy to work on, the addition 
of fly ash and newsprint so that the relationship of compressive strength and weight of concrete influence 
each other, the more addition of fly ash and newsprint, the compressive strength increases and the weight 
of the concrete increases. 
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I. PENDAHULUAN 
 Di Indonesia sendiri pemakaian beton 
ringan juga semakin populer dikarenakan 
harganya yang lebih murah dibandingkan beton 
normal dan cocok dengan keadaan geografis 
Indonesia yang sering mengalami gempa dan 
mampu memikul beban yang berat, tahan 
terhadap temperatur yang tinggi, biaya 
pemiharaan yang kecil.  
 Proses pembuatan beton ringan tentunya 
dibutuhkan material campuran yang memiliki 
berat jenis rendah. Salah satu bahan alternatif 
yang dapat digunakan adalah kertas koran dan fly 
ash, kedua bahan material tersebut merupakan 
bahan material yang memiliki berat jenis yang 
rendah dan mudah dalam pengerjaan. Dengan 
digunakannya kertas koran dan fly ash pada 
campuran beton, maka secara total berat beton 
akan lebih ringan , namun hal ini akan 
berpengaruh pada kekuatan beton tersebut 
seiring dengan penambahan kertas koran dan fly 
ash pada campuran beton. 
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II. METODELOGI PENELITIAN 
 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian untuk pembuatan  
benda uji, perawatan dan pengujian kuat tekan 
beton dilakukan di Laboratorium Kebinamargaan 
Jl. Kapten Sanap Alun-alun Utara Pagar Alam 
Utara. Adapun Kegiatan dilakukan meliputi, 
pengecoran benda uji, perawatan dan pengujian 
kuat tekan beton ringan dengan subtitusi material 
kertas koran dan fly ash. 
 
2.3 Material Penyusun Beton 
1. Semen 
Semen merupakan bahan pengikat hidrolis 
yang bereaksi jika dicampur dengan air. Menurut 
SK SNI S-04-1989-F mengenai spesifikasi bahan 
bangunan bagian A (bahan bangunan bukan 
logam) 
2. Agregat  
Agregat adalah butiran mineral yang 
berfungsi sebagai bahan pengisi dalam adukan 
beton. Fungsi agregat dalam beton adalah 
mengisi sebagian besar volume beton antara 50% 
sampai 80%, sehingga sifat-sifat dan mutu beton 
sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat dan mutu 
agregat yang digunakan (Samekto dan 
Rahmadiyanto, 2001: 16). 
3. Air  
Air adalah bahan dasar pembuatan beton. 
Berfungsi untuk membuat semen bereaksi dan 
sebagai bahan pelumas antara butir-butir agregat. 
 
2.4 Bahan Tambahan Beton 
1. Kertas Koran 
Penggunaan bahan pencampur dari kertas 
koran  ini untuk memperoleh beton ringan yang 
memenuhi persyaratan baik secara ekonomis 
maupun non-struktural. Pertimbangan secara 
ekonomis didasarkan atas biaya produksi untuk 
menghasilkan agregat ringan dan pengerjaan 
struktur betonnya sendiri, 
2. Fly ash 
Seiring dengan berkembangnya zaman di 
era globalisasi dan kemajuan teknologi yang 
pesat mengakibatkan munculnya benda tak habis 
pakai limbah dimana sering dimanfaatkan untuk 
keperluan tertentu, seperti bidang rekayasa bahan 
bangunan, yang mana limbah tersebut sudah 
diteliti sebelumnya. Salah satu limbah yang bisa 
dimanfaatkan sebagai campuran beton yaitu fly 
ash. 
 
2.4 Tahapan Penelitian  
Tahapan pelaksanaan penelitian ini secara 
garis besar dibagi dalam beberapa tahapan yaitu: 
Persiapan Material 
1. Persiapan Material 
Pada tahap ini seluruh material dan 
peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian 
dipersiapkan terlebih dahulu agar penelitian 
dapat berjalan dengan lancar. 
2. Pengujian Agregat 
Pada tahap ini dilakukan penelitian 
terhadap agregat kasar dan agregat halus.    Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui sifat dan 
karakteristik bahan tersebut apakah memenuhi 
persyaratan atau tidak. Selain itu, hasil dari 
pengujian ini akan digunakan sebagai data 
rancangan campuran beton (Mix Design). 
3. Pengujian beton segar (slump) 
Pada tahapan ini Pengujian Slump ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh 
angka slump beton guna memperkirakan tingkat 
kemudahan beton segar untuk diaduk, dituang 
dan dipadatkan 
4. Membuat benda uji 
     Pada tahapan ini dilakukan pekerjaan sebagai 
berikut: penetapan campuran adukan beton, 
pembuatan adukan beton,pemeriksaan nilai 
slump, Pembuatan benda uji. 
5. Perawatan benda uji 
Pada tahap ini dilakukan perawatan 
terhadap benda uji yang telah dibuat pada tahap 
III. Sebelum dilakukan perawatan, benda uji 
yang telah dibuat didiamkan selama 1 hari 
kemudian dikeluarkan dari mould tersebut. 
Perawatan dilakukan dengan cara merendam 
benda uji ke dalam bak perendam sesuai dengan 
umur beton yang akan diuji. 
6. Pengujian sifat beton 
Pada tahap ini dilakukan pengujian kuat 
tekan dan berat pada umur beton 3 hari, 14 hari 
dan 28 hari. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan alat di Laboratorium 
Kebinamargaan Jl. Kapten Sanap Alun-alun 
Utara Pagar Alam Utara.(ALKAL) 
7. Analisa biaya 
Nantinya akan kelihatan perbandingan 
biaya antara beton normal dan kertas       koran. 
8. Analisa Data 
Setelah dilakukan pengujian, data yang 
diperoleh dianalisis untuk mendapatkan 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti 
dalam penelitian. 
 
III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Analisis Agregat 
1. Saringan Agregat Halus 
Pengujian awal dalam penelitian ini adalah 
analisa saringan agregat halus yang digunakan. 
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Pengujian yang dilakukan mengacu pada SNI 
03-1968-1990. 
2. Berat jenis agregat 
Hasil pengujian berat jenis agregat halus, 
dapat dilihat berat jenis kering sebeasar 3,87 dan 
berat jenis semu sebesar 4,20 sedangkan 
penyerapan air sebesar 1,98%. Berdasarkan hasil 
ini agregat halus yang digunakan tidak terlalu 
tinggi menyerap air dalam campuran beton.  
3. Kadar organik agregat halus 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan warna larutan menunjukan warna 
coklat muda. Hal ini berarti agregat halus yang 
digunakan tidak terlalu tiggi zat berbahaya dan 
dapat digunakan sebagai material penyusun 
beton.  
 
3.2  Pengujian Beton Segar (Slump test) 
Hasil pengujian slump testuntuk melihat 
campuran beton. 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Slump Test 
No Kode Penurunan (cm) 
1 BN 15  
2 BNF 14,5  
3 BK 5% 5  
4 BK 10% 5  
5 BK 15% 3  
 
 
3.3 Pengujian Beton Keras 
a. Berat jenis beton 
Pengujian beton keras yang pertama 
adalah pengujian berat jenis beton. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambah 
campuran fly ash dan kertas koran  yang 
digunakan terhadap berat jenis beton. 
 
1. Berat jenis beton umur 3 hari 
 
Tabel 2. Berat jenis beton  umur 3 hari 
No Kode 
Berat Jenis   
Beton kg/m³ 
Penurunan 
(%) 
1 BN 2333 0,00 
2 BNF 2333 0,00 
3 BK 5% 2104 9,82 
4 BK 10% 2043 12,43 
5 BK 15% 1951 16,37 
 
 
 
 
 
2. Berat jenis beton umur 14 hari 
Tabel 3. Berat jenis beton  umur 14 hari 
No Kode 
Berat Jenis 
Beton kg/m³ 
Penurunan 
(%) 
1 BN 2417 0,00 
2 BNF 2356 2,52 
3 BK 5% 2115 12,49 
4 BK 10% 2075 14,15 
5 BK 15% 1980 18,06 
 
3. Berat jenis beton umur 28 hari 
Tabel 4. Berat jenis beton  umur 28 hari 
No Kode 
Berat Jenis 
Beton kg/m³ 
Penurunan 
(%) 
1 BN 2492 0,00 
2 BNF 2388 4,17 
3 BK 5% 2184 12,36 
4 BK 10% 2132 14,45 
5 BK 15% 1994 19,98 
 
b. Kuat Tekan 
Pada proses pengujian kuat tekan beton 
umur 3 hari, 14 hari dan 28 hari, akan terlihat 
pengaruh campuran agregat kertas koran dan fly 
ash. 
1. Pengujian kuat tekan beton umur 3 hari 
Tabel 5. Kuat tekan beon umur 3 hari 
No Kode 
Kuat Tekan 
(MPa) 
Penurunan 
(%) 
1 BN 8,81 0,00 
2 BNF 7,33 16,80 
3 BK 5% 3,31 62,4 
4 BK 10% 2,21 74,91 
5 BK 15% 1,23 86,04 
 
2. Pengujian kuat tekan beton umur 14 hari 
Tabel 6. Kuat tekan beon umur 14 hari 
No Kode 
Kuat Tekan 
(MPa) 
Penurunan 
(%) 
1 BN 13,48 0,00 
2 BNF 11,35 15,81 
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3 BK 5% 6,30 53,26 
4 BK 10% 3,93 70,81 
5 BK 15% 1,63 87,88 
 
 
 
3. Pengujian kuat tekan beton umur 28 hari 
Tabel 7. Kuat tekan beon umur 28 hari 
No Kode 
Kuat Tekan 
(MPa) 
Penurunan 
(%) 
1 BN 13,49 0,00 
2 BNF 17,30 +28,26 
3 BK 5% 12,05 10,66 
4 BK 10% 5,70 57,77 
5 BK 15% 2,89 78,57 
 
3.4 Hubungan Kuat Tekan dan Berat 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 
pengujian kuat tekan beton dan berat beton 
dilaksanakan setelah umur beton 28 hari karena 
pada umur tersebut kekuatan beton telah 
mencapai Maxsimum. Dari hasil pengujian BNF 
di dapat nilai kuat tekan 17,30 MPa 
penurunannya -28,26% sedangkan berat beton 
sebesar 2388Kg/m³ penurunannya 4,17%, untuk 
BK 5%, BK 10%, BK 15% kuat tekan yang 
terendah pada BK 15% sebesar 2,89 MPa 
penurunannya 78,57% sedangkan berat beton 
yang terendah terjadi pada BK 15% yaitu sebesar 
1994 Kg/m³ penurunannya mencapai 19,98%. 
Jadi semakin besar penambahan fly ash dan 
kertas koran maka kuat tekan nya semakin 
meningkat hal ini disebabkan karena terlalu 
banyak penambahan kertas koran yang 
mempengaruhi kuat tekan beton  sedangkan 
berat beton semakin meningkat di sebabkan oleh 
kertas koran terlalu menyerap air sehingga 
beratnya meningkat, berdasarkan hasil tersebut 
dapat dilihat nilai berat mempengaruhi kuat 
tekan beton. 
 
3.5 Klasifikasi Jenis Beton 
 
Tabel 4.7 Jenis – jenis beton  
No Kode 
Berat Beton 
kg/m³ 
Kuat Tekan 
(MPa) 
1 BN 2492 13,49 
2 BNF 2388 17,30 
3 BK 5 % 2184 12,05 
4 BK 10 % 2132 5,70 
5 BK 15 % 1994 2,89 
Dari hasil klasifikasi tersebut di dapat 
BNF, BK 5% , BK 10%  masuk ke katagori 
beton struktur , sedangkan untuk BK 15 % 
masuk ke katagori struktur ringan 
  
3.6 Analisa Biaya Beton Normal dan Beton 
Ringan 
Perbandingan biaya pembuatan beton 
normal dan pembuatan beton ringan dengan 
campuran fly ash dan kertas koran material dan 
cara pembuatannya sama, hanya saja rincian 
harga yang membedakan beton normal dengan 
biaya sebesar Rp 941,579,32/m³ sedangkan 
untuk pembuatan beton campuran fly ash sebesar 
Rp 894,855,37/m³. Pembuatan beton yang di 
campur fly ash dan kertas koran yang BK 5%  
sebesarRp 881,671,99/m³ BK 10% sebesarRp 
868,488,61/m³ dan BK 15% sebesar Rp 
855,305,23/m³ Dari hasil rincian harga  m³ 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pembuatan beton normal biayanya lebih tinggi di 
bandingkan dengan pembuatan beton ringan 
karna didalam pembuatan beton ringan ada 
penambahan bahan lain yaitu  campuran fly ash 
dan kertas koran sebagai penganti agregat yang 
mudah di dapat karena merupakan limbah. 
 
IV. SIMPULAN  
Adapun keseimpulan Dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. penambahan kertas koran dan fly ash 
mempengaruhi sifat mekanik beton, dimana 
semakin banyak volume  penambahan kertas 
koran dan fly ash maka semakin rendah kuat 
tekan beton yang  dihasilkan. 
2. Dari hasil pengujian kuat tekan beton dan 
berat beton selama 3 hari, 14 hari dan  28 hari 
mengahasilkan nilai yang semakin meningkat 
hal ini disebabkan karena penambahan fly ash 
dan kertas koran sehingga hubungan kuat 
tekan dan berat beton saling mempengaruhi. 
3. pembuatan beton normal dengan biaya 
sebesar Rp 941,579,32 /m³ sedangkan BNF 
sebesar Rp 894,855,37 /m³ untuk biaya yang 
di campur BK 5% sebesar Rp 881,671,99 /m³ 
, BK10% sebsar Rp 868,488,61 /m³ dan BK 
15%  biayanya sebesar Rp 855,350,23 /m³ 
maka pembuatan beton normal biayanya lebih 
tinggi di bandingkan dengan pembuatan 
beton yang di campur fly ash dan kertas 
koran.   
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